
 

 

 

 

BABi III  

METODEi PENELITIAN 

 

3.1 Metode i Penelitiani 

Padanbagian ini, disusun blueprintnenterprisenarchitecturenplaning untuk sistem 

informasindi bidangnakademik di SMA Al Kautsar Bandar Lampung dengan 

menerapkan pendekatan the Zachman. Dalam proses ini, akan dikaji berbagai 

aspek yang terkait dengan struktur, proses, dan teknologinyang akanndigunakan 

dalam pengembangan sistem informasintersebut. Dalam mengaplikasikan metode 

pendekatan the Zachman, perlu dilakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan 

dan karakteristik unik dari lingkungan akademik di SMA Al KautsarnBandar 

Lampung.  Selainnitu, perencanaan juga harus mempertimbangkan standar dan 

regulasi yang berlaku dalam pengelolaan informasi di lingkungan pendidikan. 

 

KerangkankerjanZachman bukanlah sebuah metodologinuntuk mengembangkan 

EnterprisenArchitecture, melainkan merupakan suatu kerangka kerjanuntuk 

mengkategorikannartefak EnterprisenArchitecture.  Penggunaan kerangkankerja 

Zachmanndapat membantu dalam menentukannsejauh mana suatunmetodologi 

mencakup semuanaspek dalamnEnterprisenArchitecturenatau aspek mana yang 

dicakupnoleh metodologintersebut.  Kerangkankerja Zachmannuntuk Enterprise 

Architecturenterdiri dari 6 (enam) kolomndan 6 (enam) baris. Dalam konteks 

pengembangan Enterprise Architecture, kerangka kerja Zachman memberikan 

panduan yang sistematis dalam mengidentifikasi, mengorganisir, dan 

mengelompokkan artefak yang terkait dengan Arsitektur Perusahaan.  
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3.2 Bahani Penelitian 

Bahannyang diperlukan dalamnpenelitian terdiri dari datanprimer dan data 

sekunder. nData primer diperoleh melalui wawancara dengan pihaknterkait 

penelitian, nsementara data sekunderndiperoleh melalui pengumpulannnaskah, 

dokumentasi, natau laporanndari berbagai sumberndata. Informasi lebih lanjut 

mengenai jenis datanyang dibutuhkanndalam penelitian dapatnditemukan dalam 

tabel yang terlampir.  Dalam konteks penelitian, data primer memiliki keunggulan 

dalam memberikan wawasan langsung dari partisipan terkait, sementara data 

sekunder dapat memberikan konteks dan informasi tambahan yang mendukung 

temuan penelitian. Dengan memanfaatkan kedua jenis data ini, diharapkan 

penelitian dapat menghasilkan analisis yang komprehensif dan mendalam 

mengenai topik yang diteliti. 

 

Tabel 3.1 Data yang dibutuhkan dalam penelitiaan 

Tahap  Kegiatan Aktivitas Permasalahan Data  yang  dibutuhkan 

Permulaann Inisialisasi Perencanaann Kumpulan  dari iaturan, visi, 

imisi i dan semua yang i 

menjadi rujukan idi SMA 

Al Kautsar Bandar 

Lampung iterkait  

pengembangan isistem  

informasi. 

TinjauannEnterprise 

Saat ini. n 

PemodelannProses Bisnis 

Sistemndan Teknologi 

saatnini 

● Bagani organisasi dan 

data i area bisnis/ proses i 

bisnis   

● Daftar isistem aplikasi 

dan platform i  
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teknologi yang 

digunakan iuntuk 

mendukung ibisnis 

Enterprise i Saat ini 

Perancangann 

Arsitektur. n 

Arsitektur i Data i Daftari entitas data i utama 

yang digunakan i 

Arsitektur i Aplikasi i 

 

Daftari aplikasi i yang 

digunakani  

Arsitektur i Teknologi i  

 

Daftari teknologi i yang 

digunakani 

 

3.3 Alati Penelitiani  

Alatnyang dibutuhkanndi dalamnpenelitian ini terdirindari alat bantunanalisis, alat 

bantundeskripsindan alat bantunperangkatnlunak, dimana:  

a. MetodologinEnterprisenArchitecture Planningn(EAP) adalah alatnbantu 

analisis yang dibutuhkannuntuk membantunanalisis selamanpenelitian.  

b. Alatnbantu deskripsinadalah alatnbantu yangndigunakan serta 

dibutuhkannuntuk tampilannmasukanndan keluaran, nyaitu berupan model, 

narasi, tabel, bagannhirarki, matriksnserta perangkatnkomputer.  

c. Perangkatnlunak pendukung yaitu perangkatnlunak yangndipergunakan 

untuk membuatnpemodelannsistem (EntitynRelationnDiagram).  Ini 

termasuk PowernDesigner 6 dan MicrosoftnVision2007. 
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3.4 Pengumpulani Datai  

Padantahapnini dilakukanndenganndua macam cara, nyaitu:  

a. Pengamatannlangsungnke lokasinpenelitian (observasi) nmerupakan 

metode yang digunakan untuk melihat secara langsung datanyang 

berkaitanndengan materi yang dibutuhkanndalam penyusunannpenelitian, 

sepertinmempelajarindokumentasi, tujuanndan strukturnorganisasi, 

prosesnbisnis, dan kebijakannteknologi informasinyang ada.  Metodenini 

memungkinkannpeneliti untuknmendapatkannpemahaman yang 

mendalamntentang konteksndan kondisi yang sedangnditeliti. 

b. Wawancaranatau tanya jawabndengan pejabat atau pegawaindi SMA       

Al Kautsar BandarnLampung yang terlibat dalam bidang Teknologi 

Informasin(TI) atau dengannpihak-pihak yangnterkait dengannpenelitian 

merupakan metode yangndigunakannuntuk mendapatkan informasi 

langsungndari sumber yang kompeten dan berpengalaman terkait dengan 

topik penelitian. Melalui interaksi langsung ini, peneliti dapat 

memperoleh wawasan mendalam tentang implementasi, kebijakan, dan 

tantangan yang terkait dengan TI di lingkungan pendidikan SMA Al 

KautsarnBandar Lampung. 

 

Dengannmerujuk pada penjelasan dalamnbab 1 dan subnbab 1.3 yang membahas 

batasannmasalah, dapat disimpulkan bahwanpenelitian ini menitikberatkan pada 

studinkasus yangndilakukan di SMA Al Kautsar BandarnLampung.  Olehnkarena 

itu, visi dan misi yangndi gunakan dalamnpenelitian ininyaitu: 
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a. Visii Sekolahi 

Visi SMAnAl Kautsar “Unggul, nIslami, nGlobal” 

b. Misi Sekolah 

1) Menjadikan sekolah berprestasi di bidangnakademik dan nonnakademik di 

tingkat nasionaln 

2) Meningkatkan kompetensi pendidikndan tenagankependidikan 

3) Mewujudkannsaranandan prasaranansekolah yang lengkap, modern dan 

berwawasan lingkungan. 

4) Mewujudkannpendidikannyang berkarakterndengan mengintegrasikannnilai 

keislamannke dalam proses pembelajaran. n 

5) Membentuk peserta didik yang berkarakter dan berjiwa kepemimpinan 

islami. 

6) Mewujudkan sistem pengelolaan sekolah dengan berbasis teknologi, 

informasi dan komunikasi. 

7) Meningkatkan kemampuan literasi warga sekolah. 

8) Mewujudkan lulusan berwawasan global serta mampu melanjutkan 

pendidikan di dalam dan luar negeri. 

9) Menjalin kerja sama dengan orang tua, masyarakat, pemerintah dan 

stakeholder untuk peningkatan mutu pendidikan 

3.5   Struktur Organisasi 

Guna mencapai tujuannya, diperlukan dukungan dari semua aspek bisnis, 

termasuk fungsinakademik, sumberndaya manusia, keuangan, nserta unit 

penelitianndan pengembangan. NInformasi lengkap mengenai nStruktur 
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OrganisasinSMA Al Kautsar BandarnLampung dapat ditemukan di nlampiran. 

Dengan demikian, keseluruhan elemen-elemen tersebut berperan penting dalam 

mewujudkan visi sekolah tersebut. 

 

3.6 Penelitian Bisnis 

Model bisnis merujuk pada deskripsi yang menjelaskan bagaimana suatu 

organisasi menjalankan kegiatan bisnisnya. Model bisnis ini menguraikan fungsi-

fungsi bisnis organisasi tersebut menjadinkegiatan-kegiatannyangndilakukan. 

Fungsi-fungsinbisnis ini dapatndibagi lagi menjadi subfungsi-subfungsi yang 

membentuknstrukturnyang dapatndisajikan dalam bentuk daftarndengan 

indentasin untuk menunjukkanntingkatannya hingga ke tingkatndetailnya. 

Tahapan pengembangannmodel bisnis meliputi: 

a. Dokumentasinstruktur organisasin 

b. Identifikasindan definisi areandan fungsi bisnisn 

 

3.7 Zachmani Frameworki untuk EAP i SMA Al i Kautsar i Bandar Lampung. 

Dalam konteks mengelompokkannareanfungsional SMA Al Kautsar Bandar 

LampungnmenggunakannValuenChain MichaelnE. Porter. n Fungsi valuenadded 

chain digunakan untuk menggambarkan caranbisnis dapat dilihat sebagai 

serangkaian aktivitas yangnmengubahninput menjadi output yang memilikinnilai 

baginpelanggan. Michael E. Porternmenjelaskan bahwa value chain bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses ini.  Dengannmenggunakan konsep valun chain, 

aktivitasnutama dan pendukungndari SMA Al KautsarnBandarnLampung dapat 

diidentifikasi. Konsep inindapat diilustrasikan dalam bentuk diagram yang 
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menggambarkan rantainnilain(valuenchain) sepertinyang dijelaskannolehn 

Michael E. Porter seperti terlihat pada gambar: n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masing-masingndari kegiatannutama diuraikannsebagainberikut: 

a. Penerimaannsiswa/i dapatndijelaskan sebagai proses yang mencakup seluruh 

kegiatan mulai dari penerimaan siswa/inbaru hingga pendataannsiswa/i baru. 

b. Operasionalnakademik merujuk pada upaya untuk mengelola kegiatannproses 

belajarnmengajar nselama periodenakademik berlangsung. 

c. PelepasannAkademik merujuk pada kegiatan yang terkait dengann 

manajemen akhirndari periode akademiknatau prosesnpelepasannakademik 

sebagai penutupndari studinsiswa/i. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Valuei added chain i functioni SMA Al Kautsari Bandar Lampung 



62 

 

 

Kegiatannpendukungndapat dijelaskannsebagai berikut: 

a. ManajemennSumber DayanManusia merupakan kegiatann pendukung yang 

bertujuan untuknmenentukan kebutuhan, nmemantau, dannmengelola sumber 

dayanmanusia, terutama dalam konteks aktivitasnoperasionalnakademik. 

b. ManajemennKeuangannadalah aktivitasnpendukung yang terkaitndengan 

upaya untuknmemberikanndukungan dalam manajemennkeuangan, yang 

meliputi perencanaannanggaran dan investasi pengembangan. n 

c. Bagiannumum dannperawatan merujuk pada kegiatannpendukungnyang 

meliputi perencanaannkebutuhan fasilitas dannperalatan serta  

pengelolaannyanuntuk kegiatannakademik. 

 

Dalam menjalankan kegiatan bisnis berdasarkan aktivitas utama dan pendukung 

seperti yang telah disebutkan, diharapkan bahwa SMA Al Kautsar Bandar 

Lampungndiharapkan dapatnmemperoleh marginnkeuntungan melaluinkinerja 

yang efektifndan efisien, yang bergantung pada kemampuannuntuk mengatur 

hubungan antara semuanaktivitas di dalamnrantai nilai tersebut.  Hubungan ini 

dapat berupanaliran informasi, barangn, jasa, nserta sistem dan prosedur untuk 

menjalankannaktivitas.  Keuntungan ini terkait dengan pengembangan sistem 

informasi yang bertujuan untuk memenuhi kriterianinformasi dengannkualitas 

sepertinefektivitas, efisiensi, nkerahasiaan, nintegritas, ketersediaan, nketaatan, 

dan kendalaninformasi. 
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3.8 Fungsii Bisnis i SMA Al Kautsar i Bandar Lampungi 

Untuknmemahami tahapan siklusndan dekomposisinsetiap fungsi, berikutnadalah 

analisis dekomposisinmasing-masing fungsinmenggunakan alat four-stagenlife 

cyclendan diagram hierarki fungsinyang terperinci.  Sebelumnya dijelaskann 

bahwa alat ini diterapkan padantahap definisi prosesnbisnis untuk 

mengidentifikasi turunannfungsi bisnis yangnterkait dengan produk ataunlayanan 

yang disediakan olehnfungsi bisnisntersebut.  Hasilndekomposisi setiapnfungsi 

menggunakannalat four-stage life cyclenini terdokumentasi dalam lampiran. 

 

3.9 Bagani Hirarki i Fungsi Bisnisi SMA Al Kautsar Bandar i Lampung. 

Setelahnmenginisiasi area fungsinbisnis organisasinmelalui pemanfaatannvalue 

chainsndan mengevaluasi siklusndari setiap fungsinseperti yang tercatat dalam 

tabelnfour stage cycles, langkah selanjutnya adalah merancang nstruktur 

dekomposisinfungsi bisnisnmenggunakan diagram hierarkinfungsi. 

 

Dalam lingkupnbatasannmasalah penelitian tesisnini, yang mencakup aspek 

akademik, nmanajemennsumber daya manusia, dan manajemennkeuangan, 

langkah dekomposisi akanndiarahkan pada fungsi yang terkait dengannkegiatan 

akademiknsebagai inti atau aktivitas utama. Selain itu, aktivitas 

pendukungnseperti manajemen sumberndaya manusiandan manajemennkeuangan 

juga akan diuraikan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap 

struktur dan dinamika organisasi. Perincian lebih lanjut mengenai fungsi-fungsi 

tersebut sebagainberikut: 

 



64 

 

 

1. Penerimaani Murid Baru 

1.1 PerencanaannPMB 

1.1.1 PembentukannPanitia PMBn  

1.1.2 Penetapannkebijakannanggaran PMB 

1.1.3 Penentuannmetode sosialisasi dan promosi PMB 

1.1.4 Penentuannsyarat penerimaan siswa/in 

1.1.5 Penentuan Jadwal kegiatannPMB 

1.2 PelaksanaannPMB 

1.2.1 Penentuannjenis seleksin 

1.2.1.1 Seleksinjalur kelas unggul dan kelas plus 

1.2.1.2 Seleksinjalur nonntes 

1.2.1.3 Seleksinjalur reguler 

1.2.2 Penyelenggaraannseleksi 

1.2.2.1 Penerimaannpendaftaran 

1.2.2.2 Wawancara orang tua 

1.2.2.3 Penentuan biaya SPP 

1.2.2.4 Pelaksanaannseleksi 

1.2.2.5 Pengolahannhasil seleksi 

1.2.2.6 Pengumuman hasil seleksin  

1.3 Daftar ulang siswa/I barun 

2. Operasional i Akademik. 

2.1  PerencanaannOperasionalnAkademik 

2.1.1 Penetapannkurikulum 
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2.1.2 Penetapa kademik 

2.2 Registrasi Akademik/KBM 

2.2.1 Pembagian kelas KBM 

2.2.2 Pembagian wali kelas 

2.2.3 Pembuatan kartunpelajar 

2.3 Kegiatan Belajar Mengajarn 

2.3.1  Penetapannguru 

2.3.2 Penyusunannjadwal  pelajaran 

2.3.3 PelaksanaannKBM 

2.4  Evaluasi 

2.4.1 Pelaksanaann  

2.4.2 PenilaiannHarian  

2.4.3 Penilaian Tengah semester 

2.5 Ujian Akhir Semester 1 

2.6 Pemberian Raport Akademik 

3.  Penglepasan Akademik. 

3.1 Penetapan syarat kelulusan 

3.2 Penetapan syarat tidak lulus 

3.3  Pembuatan ijazah 

3.4 PembuatannSKHUN 

3.5  Penganugerahan Wiyata Paripurna Nugeraha 
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4 Manajemeni Sumber i Daya Manusiai 

4.1 Perencanaannpengembangannsumber dayanmanusia 

4.1.1 Penetapanikebijakanimanajemenirekrutmen. 

4.1.2 PenetapanikebijakaniadministrasiiSDM. 

4.2 Manajemennpersonil 

4.2.1 Perencanaannkebutuhannpersonal 

4.2.2 Pengelolaanndata personal 

4.2.3 Workshop Perangkat Pembelajaran 

4.2.4 Workshop Penilaian 

4.3 Pengelolaannpembayarannpersonil 

4.3.1 Perhitunganngaji 

4.3.2 Perhitunganncuti 

4.3.3 Perhitungannhonor 

4.4  PengembangannKarir  

4.5 Evaluasai DP2T 

5 Manajemeni Keuangan i 

5.1 PenetapannAnggarann 

5.1.1 Penyusunannanggarannrutin/RAPBY. 

5.1.2 Penyusunannanggarannpembangunann 

5.1.3 Pleno Pengesahannanggarann 

5.2 Pengalokasiannanggarann 

5.3 PemantauanndannEvaluasinanggaran. 

5.4  Revisinanggaran. 
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5.5 Sistemnakuntansinkeuangan. 

5.5.1 Penerimaannpembayarann 

5.5.2 Pengeluarann 

5.5.3 Pembukuann 

5.5.4 Pelaporan keuangan. 

 

Pemodelannfungsi secara lengkap disajikanndalam strukturndekomposisi fungsi 

yang tersedia di Lampirann II. Untuk visualisasi hierarki fungsi secara lebih rinci, 

diagram berjenjang struktur dekomposisi dapat ditemukan di Lampiran III. 

Selanjutnya, informasi yang terdapat dalam lampiran-lampiran tersebut 

memberikan gambaran yang mendalam terkait dengan susunan dan hubungan 

antar-fungsi dalam konteks penelitian ini. 

 

3.10 Inisiasi Perencanaan 

Dalam fase ini, proses mencakup pengidentifikasian aturan-aturan yangnberlaku 

di SMA Al Kautsar BandarnLampung terkait perencanaannarsitektur enterprise 

untuk pengembangannsistemninformasi. Hal ini bertujuan untuk menetapkan 

ruangnlingkupn enterprise, merumuskan visindan misi, nmengadopsi metode 

perencanaannyang sesuai, serta membentukntim perencanaan agar proyek nEAP 

dapat berjalannterarah, selesai tepat waktu, dan melibatkan anggotantim yang 

memiliki kualifikasi yang sesuai. 

 

3.11 Analisai Kebutuhani 

Input dan outputnyang diperlukan untuk masing-masing tahapan perencanaan 

arsitektur perusahaan dapat dikemukakan sebagai nberikut: 



68 

 

 

Tabel 3.2 Analisa Kebutuhan dalam penelitian 

No. Tahapan Input Output 

1. Inisialisasi i 

Perencanaan i 

   

Kumpulani aturan, visi, 

misi i dan segala yang i 

menjadi rujukan di 

SMA Al Kautsar 

Bandari Lampung 

terkait pengembangan 

sistem informasi. 

Work Plan yang 

mencakup ruang 

lingkup proyek, visi. 

misi, metodologi serta 

tim proyek. 

   

2. Pemodelan 

Bisnis.  

 

Bagani organisasi serta 

data area i bisnis / 

business process. 

   

Strukturi organisasi, 

model area fungsi 

bisnisi dalam bentuk 

value chain dan hasil 

dekomposisi i fungsi 

bisnis.    

3. Sistem i dan 

Teknologi i Saat 

Ini.  

Daftar sistem aplikasi 

serta i platform 

teknologi yang 

digunakani dalam 

mendukung bisnis 

enterprise saat ini i 

   

Informationi Resource 

Catalog (IRC), analisa 

SWOT i kondisi 

enterprise i dan 

pengidentifikasian 

masalah i  

   

4. Arsitektur i Data.  

 

Daftar entitasi data 

utama yang 

digunakan.  

     

Model data i konseptual 

yang menguraikan 

detail data (kandidat 

entitasi data, ER 

Diagram, matriks 

entitasi data dengan 

fungsi bisnis). 
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5. Arsitektur i 

Aplikasi i 

 

Daftari aplikasi yang 

digunakan.  

  

Model i aplikasi 

konseptual yang 

mengacu pada model 

data i konseptual 

(kandidat aplikasi, 

matriks aplikasi dengan 

fungsi bisnis dan 

analisis dampak 

aplikasi).  

  6. Arsitektur i 

Teknologi i  

 

Daftari teknologi yang 

digunakani 

      

prinsip teknologi yang 

sesuai i dengan arsitektur 

data dan aplikasi, model 

jaringani bisnis 

konseptual, dan 

arsitektur sistem bisnis 

konseptual. 

7. Rencana i 

Implementasi.  

  

Model konseptual 

data, aplikasi i dan 

teknologi i 

    

Urutani prioritas untuk 

pengembangan aplikasi, 

perkiraani untuk 

implementasi, dan 

kesimpulan i 

perencanaan. 

 

3.12 Analisisi Enterprise 

3.12.1 Analisis Perencanaan i 

Inisialisasi perencanaan adalah langkah pertama dalam metodologi perencanaan 

arsitektur enterprise (EAP) iyang melibatkan pendefinisianiruang lingkup 

enterprise, menetapkan visi, misi, mengadopsi metodologi perencanaan, dan 

membentuk tim perencanaan untuk memastikan proyek EAP terarah, selesai tepat 
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waktu, dan melibatkan anggota tim yang berkualifikasi. Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk memastikan bahwa pengembangan arsitektur informasi sesuai 

dengan inti bisnis yang dijalankan oleh enterprise. 

 

Dalam konteks ini, inisialisasi perencanaan melibatkan proses yang komprehensif 

dalam menetapkan ruang lingkup proyek EAP, termasuk identifikasi kebutuhan 

bisnis, teknologi, dan arsitektur informasi yang sesuai. Selain itu, tahap ini juga 

mencakup penetapan visi dan misi proyek, yang akan menjadi panduan dalam 

pengembangan arsitektur informasi yang mendukung tujuan inti bisnis enterprise. 

 

3.12.2 Penentuani Ruang i Lingkupi Enterprise i 

Berdasarkaniidentifikasiiterhadap aturaniyang menjadiirujukan tentangisistem 

pendidikaninasional terkaitidengan penyelenggaraanipendidikan tinggi, seperti 

yang disebutkan dalam Pasal 11 Ayat (3) dari Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentangiSistemiPendidikan Nasional yang 

berbunyi “ Pendidikanimenengah berbentukiSekolahiMenengah Atas (SMA), 

Madrasah Aliyah (MA), SekolahiMenengah Kejuruani(SMK), dan Madrasah 

Aliyah Kejuruan(MAK) atau bentuk lain yang sederajat.”, penelitian ini berfokus 

pada perusahaan yang bergerak di bidang pendidikan.  Agar lingkupitersebut 

dapatidijalankan denganiefisien daniefektif, diperlukanidukungan 

sistemiinformasi yang mendukung fungsiibisnis dan mampuimenyediakan data 

informasiiberkualitas untuk memenuhi kebutuhan enterpriseidalamimenjalankan 

seluruh aktivitas bisnis, sehingga dapat memberikanipelayananiyang baik kepada 

pelanggan maupunipemangku kepentingan lainnya. 
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3.12.3 Hubungani Fungsi-fungsi i dani Uniti Organisasi i 

Meskipunidefinisiisetiap fungsiitidak bergantung padaiunit organisasiiyang 

melaksanakanifungsiitertentu, setiapifungsiipada tingkat terperinci akaniterhubung 

denganipelaksanaimasing-masing. Keterkaitan antara fungsi dan unit organisasi 

yang melaksanakan kegiatan tersebut di SMA Al Kautsar BandariLampung dapat 

direpresentasikan melalui matriks fungsi ke organisasi. Secara komprehensif, 

hubunganiantara fungsiidan unit organisasiidi SMA Al Kautsar BandariLampung 

dapatidijelaskan melaluiimatriks sebagaimana terlampir dalam LampiraniI. Dalam 

konteks ini, matriks tersebut akan memberikan gambaran yang jelas mengenai 

bagaimana setiap fungsi terkait dengan unit organisasi yang bertanggung jawab 

dalam melaksanakan kegiatan tersebut di lingkunganiSMA Al Kautsar 

BandariLampung. 

 

3.12.4 Analisis Kondisi Organisasi 

Berdasarkan observasi dan pengumpulan data di lingkungan SMA Al Kautsar 

Bandar Lampung, beberapa aspek terkait pengembangan teknologi informasi di 

sekolah tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Saat ini, SMA Al Kautsar Bandar Lampung sedang mengembangkan 

perencanaanistrategisiteknologiiinformasiiyang bertujuan untuk mengevaluasi 

rencana, iprioritasipenggunaaniserta layananiteknologiiinformasi.  Sistem 

informasiiyang sedang dikembangkanimencakup teknologiinformasiiyang 

mendukungiinformasiikeuangan, sumberidaya manusia, serta umumidan 

perawatan. i 
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b. Rencana strategisiteknologi informasiidi SMA Al Kautsar BandariLampung, 

sebagaimana tercantumidalam rencanaipengembanganiteknologiiinformasi, 

meliputi berbagaiisasaran strategis yang akanidikelompokkanike dalam tema 

strategisisebagaiiberikut: 

1) Keberhasilanisiswa/i SMA Al Kautsar BandariLampung dalam 

memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung pencapaian 

keberhasilanisiswa/i, sehinggaimenghasilkanialumni yang iterpelajar, 

memilikiidaya saingidi pasar tenagaikerja, sertaimerasaipuasidengan 

layananiyang diberikanioleh SMA Al Kautsar BandariLampung. 

2) Ciriikhususi(Differentiation) membantuimenegaskaniciri khususiyang 

dimilikiioleh sekolahidengan menyediakanisarana teknologi informasi 

baikiuntuk publikasi informasiimaupunisebagai saranaipenunjangiuntuk 

menghasilkaniberbagai produkiinovatif. i 

3) Penelitian. i Upaya untuk mendorongiterciptanyaitemuaniatau iinovasi 

baru yang didukungioleh teknologi informasi, harusiterusidiusahakan 

dengan membangun kerjasamaiantar beberapaibidang ilmu. 

4) TeknologiiInformasi.  Pemanfaatan TIisebesar-besarnyaiharus digunakan 

untukimendorongiteknologi dalam pendidikanisertaipelayanan bagi 

civitasiakademika. I 

5) Komunikasi. iSekolahimemilikiisarana teknologi informasiiuntuk 

membangunikomunikasiiyang efektifi mengenai iapa yangiitelah 

dikerjakanidan membangunikebersamaanimelalui komunikasiiyang 
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terbuka, tepatiwaktu, dan akuratikepada seluruhistakeholderibaik internal 

maupun eksternal. i 

6) Standar. ISekolahi akan dikenaliolehimasyarakatikarena telah 

menetapkanistandar tinggiidan bertanggungijawab pada siswa/i, guruidan 

staf. 

 

c. Trend diiSMA Al Kautsar BandariLampung. i situasi yang dapatidijelaskan 

berdasarkanihasil observasi di SMAiAl Kautsar BandariLampung 

menghasilkan analisisisebagaiiberikut: 

1) SMA Al Kautsar Bandar Lampung telah dipercayakan oleh masyarakat 

dengan banyaknya minat orangitua untuk menyekolahkanianaknya di 

SMA Al Kautsar yang berdampak pada dana yang harus dikelola cukup 

besar guna melakukan banyak  perbaikan dan perubahan. 

2) Terdapat jumlahisiswa/i yangicukup besar namun belum terdapat 

programiterintegrasiiuntuk meningkatkan literasi dan kemampuan 

penggunaan teknologi informasi di kalangan siswa/i. 

3) Jumlahisiswa/i yang memilikiiakses terhadap komputeriatau gadget 

pribadiiterus mengalami peningkatan. 

4) Sebagian besar mata pelajaran di sekolah telahimemulaiikegiatan untuk 

memperkenalkan penggunaan teknologiiinformasi dalam kurikulumnya. 

5) Dalam upaya untuk tetap bersaing, kemampuaniuntukimelihat 

kecenderunganimasa depani(trendwatching) idalamiproses perencanaan 

menjadi sangat penting, terutamaidalamikonteks teknologiiinformasi 

yangimeliputi: 
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a) Aksesiinternet. i Dalamibeberapaitahunimendatang, aksesiinternet 

akanitersedia secaraimeluas di kalangan masyarakat. i 

b) Koneksiiberkecepatan tinggi. iBerbagaiiupaya pengembangan 

infrastrukturiuntuk aksesiinternetiberkecepatanitinggi telahimulai 

dilakukan. 

c) Aksesimelalui perangkat mobile.  Denganiadanya teknologiiwireless 

dan ketersediaan perangkat mobile seperti laptop dengan WiFii atau 

Personali DigitaliAssistant, individu dapatiterhubung ke internet 

dariiberbagai lokasi dan kapan pun diperlukan. 

d) Kebutuhani akan layanani 24/7.  Infrastrukturi internetitelah menjadi 

tulangipunggungidalam operasional berbagai institusi.  Oleh 

karenaiitu, kebutuhaniakan pelayananiyang primaiselama 24 jam 

sehariidan 7 hariisemingguiakan menjadiihal yang sangat penting di 

masaidepan. 

 

3.12.5 Sistemi dan i Teknologi i Saati ini i 

Saat ini, sistem informasi dan teknologi memberikan gambaran tentang kondisi 

sistem dan teknologi informasi, termasuk aspek-aspek yang terkait dengan 

pengembangan teknologi informasi, aspirasi organisasi, serta tren dan arah 

pengembangan teknologi informasi di SMA Al Kautsar Bandar Lampung saat ini. 

 

SMA Al Kautsar Bandar Lampung telah melakukan pengembangan sistem 

informasi dan teknologi, namun proses pengembangan tersebut belum dilakukan 

secara terencana dan terstruktur. Pengembangan masih didasarkan pada kebutuhan 
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yang ada. Dalam konteks ini, perlu adanya perencanaan yang lebih terstruktur 

untuk memastikan pengembangan sistem informasi dan teknologi dapat berjalan 

secara efisien dan sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

 

3.12.6 Teknologi i Untuki Pendidikan  

Pengembangani dalami bidangi ini difokuskan untukimemberikan layanan prima 

agari siswa/i terutama, dan civitasi akademikai umumnya, umumnya, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang kuat dalam bidangi TI. Sasarani ini 

dijabarkan sebagaiiberikut:  

a) Meningkatkan keberhasilanisiswaidenganimenerapkan programiliterasi 

komputeriuntukisemua siswa, dan merancangiprogram keahlianikomputer 

untukimengembangkaniketerampilanikhususiyangidiperlukan untuk setiap 

jurusan. i 

b) Menetapkanimodelipendukungiteknologiiuntukipendidikanigunaimerancang 

programibantuibelajarisebagaiiprodukiinovatif di bidangipendidikanisebagai 

bentukiintegrasi multiidisipliniilmu. 

c) Sekolahiharusimenyediakanifasilitasipengajaran yangi sesuaiiidengan 

kebutuhan, i sepertiiperalatanipengajaran atau laboratoriumikomputeriyang 

dapat digunakanibersama. 

d) Membanguniinfrastrukturiberbasisiinternetiuntuk mendukungisetiapimata 

pelajaran yang berisiisilabus, standarikompetensi, materiipresentasi 

kompetensiidasariyangidapat diunduh, dan fasilitasiuntukiberdiskusiisecara 

online. i 
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e) Sekolahiharus menjalin koordinasi, ilayanan dan dukungani yangi luas, untuk 

tersedianyaimateriidigital.  Sekolahijugaiharusimembangunimanajemeniaset 

digitalidan mediaikolaborasi baik untuk tujuanipengajaran maupun penelitian.  

 

Pemanfaataniteknologiiuntuk mendukung kegiatanipendidikaniharus terkait 

denganimataipelajaran tertentuiyang ditawarkanioleh SMA Al Kautsar Bandar 

Lampung.  Langkah-langkahi strategisi dalam penggunaani teknologii untuk 

mendukung pendidikani adalah: 

a. Guruidiharapkanidapatimenggunakan teknologiiuntukimeningkatkani kualitas 

materiiajariyang disampaikannya. 

b. Siswaimemiliki pemahamanidan keterampilanidalam menggunakaniTI. 

c. Pemahamaniguruitentang TI harusidiarahkaniuntukimenghasilkaniproduk 

inovatifidenganicaraimenggabungkan multiidisipliniilmu sepertiiagama, ilmu 

kependidikan, idan teknologiiinformasi. 

d. Teknologiiharusidapat membantuipengelolaanikekayaaniintelektualidalam 

bentukidigitaliyang dimilikiioleh sekolahimenengahikejuruan. 

e. Berbagaiifasilitasiruangibelajar berbasis teknologi, laboratoriumikomputer, 

danijaringaniinternet harus dibangun di setiapititikistrategisiuntukimelayani 

siswa. 

 

Rencanaistrategisidi atas tentu memerlukaniinfrastrukturiuntuk dijalankan dengan 

pemanfaatani teknologiiinformasi. Selainiiitu, iuntukiimengembangkani 

keterampilanikomunitas akademik dalam menggunakaniTI, fasilitasiyang 

mendukungihal tersebutiharus disediakan. 
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3.12.7 Layanani Berbasis i Internet 

Pengembanganidi bidangiini bertujuan untukimemenuhi kebutuhan civitas 

akademikaidan memberikani pengalamaniterkait penggunaaniteknologi informasi 

untuk mendukung kegiatani administrasii akademiki sepertii registrasiidan 

penjadwalan.  Langkah-langkah pengembangannyaimeliputi: 

a. Pembangunan layananiinformasiiberbasis internet untukisiswa,isehingga 

"layananiinformasii akademik" dapatidiakses untuk mengambilidata yang 

diperlukan kapanisaja. 

b. Penyediaan layananiinformasiiberbasis internetiuntuk guruidan stafidengan 

menggunakan kerangkaiportaliyangi standar. i 

c. Pembangunan portalidi SMAi Al Kautsar BandariLampung untuk 

mengkomunikasikan i pencapaiani siswa, menonjolkan ciri i khas, 

mempublikasikan hasilipenelitian, beritaitentangikeberhasilanipenggunaan 

teknologi informasi, membangunicitraisekolah, serta menyebarkaniinformasi 

mengenaiistandaridan aturaniyang ditetapkaniuntukisiswa, guru, dan staf. 

SMA Al KautsariBandariLampung harusidapat memanfaatkan teknologi 

internetiterbaruiuntuk menyediakanilayananiakademik terpadu, mulaiidari 

registrasi, i penjadwalan, i proses pada kalenderi akademik, hinggaipengadaan 

barang. Tantangan terbesar dalam membangunisistem informasiiakademik 

yangiterintegrasi di SMA Al Kautsar BandariLampungiadalah penyeragaman 

basisidata akademikiyang saat iniidikelola oleh masing-masingijurusanidan 

bagian, idi mana setiapijurusanidan bagianimemilikiibasis dataidan aplikasi 

sendiri.  Selainimasalahiteknis, persepsiitentangihilangnyaitanggungijawab 
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dan kewenanganiakibatiadanya pemusataniaplikasiidan basisidata, akan cepat 

sekaliimuncul. 

 

3.12.8 Jaringani Komputer dan Komunikasi i Data 

Untukimendukungikedua sasaranistrategisiteknologiidi bidang pendidikanidan 

layananiberbasisiinternet, infrastrukturijaringan komputeridan komunikasiidata, 

sertaiberbagaiiprosesiinternal yang menjadi fondasi bagi programikerjailainnya 

harus tersedia. Inisiatifipengembangannyaimencakup: 

a. Infrastrukturi 

1) Jaringani(LocaliArea Network) denganicara: (1) Meningkatkanibandwith, 

(2) Meningkatkani keandalani dan ketersediaani jaringan, (3) 

Mengembangkaniremoteiaccess dari sumberidaya yang terhubungidengan 

jaringan. i 

2) Mengembangkanidan mengkoordinasiiWirelessiLocal AreaiNetwork untuk 

mengaksesisumber daya internetimelalui peralatanimobile. 

3) Mempersiapkanisekolah untukilayanan VoiceiOveriInternetiProtocol 

(VOIP). 

 

b. Layanani Terpusat i 

1) Menyediakanilayananisurel untukiseluruhiguru,istaf, siswa/i. 

2) TersedianyaiInformationiRisk Managementi (IRM) bertujuan untuk 

menciptakan lingkunganiteknologiiinformasi yang amanidengan 

menerapkan berbagaiiprosedur guna memastikan keamanan dan 

kepercayaan dalam komunikasi elektronik, menjaga keamanan jaringan, 
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memelihara integritas dan keandalan basis data, serta mendorong 

manajemenikeamananiteknologi informasiiyang proaktif. 

3) Memperbaikiiproses yang digunakani untuki mengidentifikasi, 

mengadakan, dan mengelolai lisensiiperangkat lunak. 

4) Menyiapkan infrastrukturiserver internetiyang memilikiikinerja prima 

untuk mengelolailayanan internet. 

5) Menyediakanisistem basisidata, metodeiakses, manajemenicadangan, dan 

sistem pencarianikembaliiyang berlaku seragamidi SMA Al Kautsar 

BandariLampung. 

6) Layananijaringan komputeribaik yang LocaliArea Network,iterpusat, dan 

lapisipertahananijaringan tersebutiharus membentukilayanan terintegrasi. 

 

c. Kepemimpinan, iKoordinasi, idan Tata i Kelola Teknologi i Informasi. 

1) Memperjelasiperan unitipusat pengelolaaniTI dalam kegiatanilayanan dan 

dukungan. i 

2) Aspekitertentuidari teknologi informasiidi SMA Al Kautsar Bandar 

Lampung harusidikoordinasi secaraiterpusat agaritercapai efisiensiidan 

mengurangiiduplikasi. 

 

Ketersediaaniinfrastrukturijaringan dan komunikasiidata di SMA Al Kautsar 

merupakan syaratimutlak untuk keberhasilaniprogram-program yang mendukung 

temai strategisi keberhasilan siswa/i. Program-program i ini memerlukan 

ketersediaani keterhubungan, dan keandalan sistemijaringan serta komunikasi 

data. i Dengan lokasi geografisiyang berjauhaniantara ruang kantoriadministratif, 
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laboratoriumipraktikumiterjadwaliuntuk setiap kelas, laboratoriumipraktikumitak 

terjadwali(laboratorium internet), ruangikelas berteknologiiyangitersebar, web 

serveriuntuk garduionlineidata, web serveriuntuk jaringaniantar unitikerja, serta 

web serveriuntuk iportal/website, semuanya memerlukaniinterkoneksiiantar 

komputer, sehinggaiterbentuk jaringanikomputer dan komunikasiidata di antara 

mereka. i 

 

3.12.9 Kondisi i Sistemi Informasii dan i Teknologi i Saati Ini. 

Berdasarkaniobservasi di SMAiAl Kautsar BandariLampung dan hasilianalisis 

sebelumnya, ditemukanihal-hal berikut terkait denganisistem informasiidan 

teknologiisebagaiiberikut: 

a. Belumiada programiterintegrasi,iaplikasi, dan basisidata masihiterpecah-

pecah di SMA Al Kautsar BandariLampung. 

b. Pemanfaatan platformiteknologiiyang ada belumioptimal, terlihatidari adanya 

perangkatikomputeriyang tidak digunakanidan hanya beberapaikomputer 

yang digunakan untukipekerjaan. Hal yang sama juga terjadi pada perangkat 

lunaknya. i 

c. Sistemiinformasiiyang ada saatiini merupakanisistemiinformasi yangidibuat 

sendiriioleh setiap bidangidan bagian untuk mendukungikegiatanidiiSMA     

Al Kautsar BandariLampung.  Dukunganitransaksiiyang disediakanioleh 

sistemiinformasiiyang ada hanyaiterbatas untuk dioperasikaniolehipegawai 

yangimengelolaikegiatan administrasiidan tidak untuk dioperasikanilangsung 

oleh guruidan siswa. 
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d. Kondisiisistem informasiiyang ada saat ini tidakidimanfaatkanisecaraioptimal 

lagi karenaikendala kerusakanimaupun ketidaksesuaianisistemiinformasi 

dengan kondisiiriiliorganisasi. 

e. Infrastrukturipendukungiuntuk sistemiinformasi terintegrasiisepertiiperalatan 

jaringanidan komunikasiidata masih terbatasidan belumimendukungisistem 

terintegrasi. 

f. ProyekipengembanganiSMA Al Kautsar BandariLampung yangididukung 

danaiyang cukupibesar membuatiSMA Al Kautsar BandariLampung 

mengeluarkanikebijakanipenggantianiseluruh sistemiinformasiiyang ada di 

lingkunganiSMA Al Kautsar BandariLampung. iDengan kebijakaniini, 

seluruhisistem informasiiyang beraneka ragamiyang adaidi SMA Al Kautsar 

BandariLampung dianggapitidak akan digunakanilagi. 

 

Berdasarkanitemuan dan kondisiitersebut, dapat disimpulkan bahwaipihak SMA 

Al Kautsar BandariLampung akan melakukan rekayas ualng prosesibisnis 

(businessiprocessireengineering) terhadapisistemiinformasi akademiknya.  

 

Denganikebijakanitersebut, kebutuhanidata yangiakan digunakanioleh sistem 

aplikasiidiidentifikasi berdasarkanifungsi-fungsi bisnisibaik pada aktivitasiutama 

akademikimaupun aktivitasipendukungnya, sehinggainantinya akanidiperoleh 

entitasidata sebagaiiproduk dasar dariifungsi sistem informasi.  Aplikasi yang 

akanidigunakaniditentukan berdasarkanifungsi-fungsi bisnisiyang berpengaruh 

padaientitas dataiyang dihasilkan. Sementara kebutuhaniteknologi yangiperlu 

disediakanidi lingkungan bisnisidalam menjalankan aplikasi, untukipengolahan 
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dataiditentukanidengan mempertimbangkanitren teknologiiinformasi,imodeli 

bisnis, arsitekturidata, arsitekturiaplikasi, serta permintaanidan temuanidari pelaku 

bisnisidi dalamienterprise. 

 

3.12.10  Arahi Strategi i Pengembangan i Teknologi i Informasi. 

Strategiipengembanganiteknologiiinformasi (TI) di SMA Al Kautsar Bandar 

Lampungidifokuskan padaibeberapa area pengembanganiyang terkaitierat dengan 

fungsiiakademik dan peningkatanikualitas pendidikan serta layanan.  Selainiitu, 

pengembanganiteknologiiinformasiijuga bertujuan untuk mendukung konsep 

sekolahiterpaduidan terintegrasiidengan harapan dapat mendorong pemanfaatan 

TIidan peningkatanikeahlian dalam bidangiTI. Dengan demikian, pengembangan 

TI di sekolah ini diarahkan untuk memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan layanan serta memfasilitasi integrasi 

teknologi informasi dalam lingkungan sekolah. 

 

3.13 Tujuan i Kondisi i Enterprise i Saati ini 

Padaitahapiiniidilakukanidenganiduailangkah yang meliputi: i 

a. Pemodelan i Prosesi Bisnisi 

Pada tahap pemodelaniprosesibisnis, dilakukaniidentifikasiidan dokumentasi 

strukturiorganisasi, serta identifikasiidan definisi fungsiibisnisidengan 

membuatimodel bisnisiawal untuk mengaitkan fungsiibisnis dengan unit 

organisasiiguna menentukan tanggungijawab masing-masing unitiorganisasi 

terhadapisuatu fungsiibisnis. 
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b. Sistem i dani Teknologi i Saat i Ini 

Pada tahap ini, mencakup identifikasiisistem dan teknologiiyang digunakan 

enterpriseidengan cara mengumpulkanidata sistemidan teknologi, serta 

mendokumentasikanisemua dasar sistemidan teknologi yangisedang 

digunakanienterprise. Hasil dokumentasiiini disebut sebagaiikatalog sumber 

dayaiinformasi (InformationiResourceiCatalog/IRC) atau disebutisebagai 

Inventaris Sistem. IRCitidak merinci setiapisistem secara terperinci, 

melainkanihanya memberikan ringkasanisaja. 

 

3.14 Flowchart i Penelitian 

Tahapanidalam penyusunanipenelitianiadalah sebagaiiberikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Flowcharti Penelitian 
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3.15 Perancangani Arsitektur i 

a. Arsitektur i Data 

Kegiataniini mencakup identifikasiidan definisi entitasidata yangi diperlukan oleh 

enterpriseiuntuk mendukungifungsi bisnis. Langkah-langkahiyangidilakukan 

meliputi: 

1) Pembuatan daftarikandidatientitasidata untuk mengidentifikasiisemua entitas 

dataipotensialiyang diperlukan dalam mendukungibisnis. Hal iniidilakukan 

dengan memperhatikanikebutuhanidata dari setiap fungsiibisnis yangitelah 

ditentukan. 

2) Pembuatan diagram. Hubungan. antar entitas. data untuk melandasi 

pembangunan arsitektur perusahaan. Pendekatan EAP (Enterprise 

Architecture Planning) mengambil ketergantungan dan hubungan antar 

entitas data untuk membangun arsitektur perusahaan. Pemodelan untuk 

menggambarkan hubungan antar entitas data menggunakan Entity Relation 

Diagram (ERD). Hasil pemodelan ERD untuk setiap area fungsi melengkapi 

kerangka Zachman pada perspektif baris dan kolom data. 

3) Merelasikan entitas data dengan fungsi bisnis melalui sebuah matriks 

hubungan antar entitas dengan fungsi bisnis. Setiap entitas data yang telah 

didefinisikan dihubungkan denganiarea fungsi bisnisidalam halipengolahan 

dan penggunaanidataiuntuk memenuhi tujuan fungsiibisnis. 
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b. Arsitektur i Aplikasi 

Arsitektur Aplikasi meliputiiidentifikasiidan definisi aplikasiiyang diperlukan 

dalamipengelolaanidata dan mendukungifungsiibisnis perusahaan. Langkah-

langkahiyang dilakukanimeliputi: 

1) Pembuatan daftarikandidat aplikasiidan definisi aplikasi setelahifungsi-fungsi 

bisnisididefinisikanidan arsitekturidata untuk masa depanidibangun. Langkah 

ini bertujuanimengidentifikasiisetiap kemungkinaniaplikasi yangidibutuhkan 

bagi pengelolaidata dan dukunganifungsi bisnis. 

2) Merelasikaniaplikasiidengan fungsiibisnis untuk menentukanifungsiibisnis 

yangilangsung didukungiatau diakomodasi olehiaplikasi. 

3) Melakukanianalisis dampakipada aplikasi yangiada pada saat iniiuntuk 

menentukanipengaruh integrasiiaplikasi secaraikeseluruhan padaiaplikasi 

yang sudahiada (aplikasiilegacy). 

 

c. Arsitektur i Teknologi  

Meliputi kegiataniidentifikasiidan definisi prinsip teknologiiyang dibutuhkan 

dalamiperusahaan untuk mengelolaidata agar fungsiibisnis dapat berjalanidengan 

baik. Langkah-langkahiyang dilakukanimeliputi: 

1) Mengidentifikasi prinsip i teknologi i yang dapat merepresentasikan i peran 

strategi i teknologi informasi i dalam penyelenggaraani seluruh aktivitas 

enterprise. 

2) Konfigurasiikonseptualiteknologi.  Berdasarkanikebutuhanistrategiidistribusi 

dataidan aplikasiiserta kebutuhaniberbagi dataiantarai unit organisasiidengan 

memperhatikanilokasiibisnis. 
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3.16 Rencanai Implementasi i 

Padaitahapiini, akan disusun rekomendasiiuntuk rencanaiimplementasii 

berdasarkaniarsitekturiyang telah dibuati Langkah-langkahiyang dilakukani 

adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan i urutan iprioritas pengembangan i aplikasi, yang 

diimplementasikanimelalui beberapai prioritas berdasarkani ketergantungan 

data dan kebutuhanienterprise, serta meninjauihasil analisisidampakiyang 

telah diidentifikasi sebelumnya padaitahapiperancanganiarsitekturiaplikasi. 

b. Membuatiestimasiipelaksanaaniimplementasi, dengan tujuan memperkirakan 

kebutuhanisaatiimplementasiidilaksanakan. 

c. Menyusun kesimpulaniperencanaan, yang merupakanilaporaniakhir dari 

perencanaaniarsitekturi enterprise. 
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3.17 Kerangkai Teoritiki Penelitian Architecture Planing (EAP) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitianiini mengacu pada metodologiiEnterpriseiArchitectureiPlanning (EAP), 

dengan objekipenelitian berupa aktivitasiutama di SMAiAl Kautsar Bandar 

Lampung.   Dataiyang diperoleh dari sumberidata akan diolahimengikuti tahapan 

metodologiiEAP, menghasilkanimodel konseptualidata, aplikasii dan teknologi 

sebagaiicetak biruiyang diperlukan oleh SekolahiMenengahiAtas. Model ini akan 

menjadi acuanidan panduanidalam pengembanganisistemiinformasiiterintegrasi di 

masa depan, agarilebih terstrukturidan tepatisasaran. ii 

Gambar 3.3 Kerangka i Teoritik i Penelitian 


